ABSTRAK

NORMA HAPSARI. 2018. Perbedaan Tingkat Konsumsi dan Status Anemia Sebelum dan Sesudah Pemberian Intervensi Edukasi Gizi pada Anak Remaja Putri (Studi Evaluasi pada Pemberian Intervensi Berupa Edukasi Gizi berbasis Pangan Lokal untuk Menurunkan Anemia pada Remaja Puteri di Kabupaten Malang). Pembimbing : Sugeng Iwan Setyobudi dan I Dewa Nyoman Supariasa

Di Indonesia angka prevalensi kejadian anemia remaja putri usia 13-18 tahun sebesar 22,7%. Pada Kabupaten Malang diperoleh data pendahuluan  kerjasama SEAMEO-RECFON dan Poltekkes Malang bahwa prevalensi anemia pada remaja puteri (Hb < 12g/dL) sebesar 20,28%. Edukasi gizi dibutuhkan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan pemilihan menu makan terutama pada kelompok remaja putri, supaya terhindar dari anemia. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perbedaan rata-rata tingkat konsumsi zat gizi sebelum dan sesudah edukasi gizi.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian evaluasi dengan desain pra eksperimen dengan rancangan one group pretest posttest. Pengumpulan dan analisis data dilakukan selama bulan September - November 2017. Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 135 orang. Intervensi edukasi diberikan menggunakan modul gizi seimbang sebanyak 20 materi selama 3 bulan di empat sekolah menengah atas di Kabupaten Malang.

Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan yang signifikan pada pengetahuan responden sebelum dan sesudah edukasi gizi, ditunjukkan dengan rata-rata nilai pretest pengetahuan 56,86 dan rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 66,67. Rata-rata tingkat konsumsi meningkat sesudah edukasi dibandingkan sebelum edukasi. Ada perbedaan yang signifikan pada konsumsi kalsium sebelum dan sesudah edukasi, namun ada perbedaan yang tidak signifikan pada konsumsi zat besi, asam folat dan vitamin A sebelum dan sesudah edukasi. Jumlah responden anemia menurun sesudah edukasi gizi.  Sebelum edukasi jumlah responden anemia sebanyak 121 orang, sesudah edukasi menjadi 93 orang.

Diperlukan edukasi gizi dengan lebih variatif dan menarik yang berkelanjutan pada anak remaja putri, sebagai bagian dari upaya pencegahan anemia gizi pada masa kehamilan sekaligus mencegah kasus berat badan lahir rendah.
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